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Setelah menggunakan aplikasi tersebut, pemilik UMKM tetap mengalami 

sejumlah kendala dan merasa tidak puas, karena pencatatan keuangan dianggap 

kurang praktis. Akibatnya, pemilik UMKM memutuskan untuk kembali ke 

metode pencatatan manual dengan buku tulis. Selain itu, pemilik UMKM 

menginginkan fitur tertentu yang tidak tersedia dalam aplikasi tersebut. Berikut 

pencatatan keuangan sebelum menggunakan aplikasi Excel. 

:  

Gambar 2.1 Pencatatan Keuangan Sebelum Menggunakan Excel 

 

2.3.1.2. Hasil Pembuatan Excel dan Pelatihan serta Implementasi Excel 

dalam Pembukuan Pencatatan keuangan UMKM Kemplang Cap 

Siger 

Gambar 2.2 Sheet Pencatatan Keuangan Usaha 
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Gambar di atas menunjukkan dokumentasi hasil pembuatan file Excel yang 

diminta oleh pemilik UMKM, yang meliputi lembar kerja buku kas dan buku 

besar. Lembar kerja buku kas berfungsi untuk mencatat seluruh pengeluaran dan 

pemasukan usaha, sementara lembar kerja buku besar memungkinkan pencatatan 

transaksi keuangan secara sistematis dan terstruktur. Dengan menggunakan buku 

besar, pemilik UMKM dapat mencatat berbagai transaksi keuangan, termasuk 

penjualan, pembelian, biaya operasional, dan pembayaran gaji. Hal ini membantu 

memastikan bahwa tidak ada transaksi yang terlewatkan atau dilupakan. Adanya 

file Excel ini memudahkan pemilik UMKM untuk memasukkan data penjualan 

dan beban usaha secara efisien. File Excel ini dapat diakses tidak hanya melalui 

laptop, tetapi juga melalui smartphone, sehingga mempermudah pemilik UMKM 

dalam mencatat seluruh transaksi menggunakan perangkat ponsel miliknya. 

 

2.3.1.3.  Melakukan Pemisahan Pencatatan Keuangan Pribadi 

 

Gambar 2.3 Sheet Pencatatan Keuangan Pribadi 
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Gambar di atas menampilkan lembar kerja pendukung untuk pencatatan keuangan 

pribadi, yang dirancang untuk membantu pemilik UMKM dalam mengoptimalkan 

pengelolaan usahanya. Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang 

berlaku, rekening pribadi dan usaha harus dipisahkan, sehingga penulis telah 

menyusun buku kas pribadi menggunakan Excel. Pemisahan antara rekening 

usaha dan rekening pribadi ini memudahkan pelacakan pendapatan dan 

pengeluaran bisnis dengan lebih akurat, menjaga transparansi keuangan, serta 

mempermudah pengelolaan kewajiban pajak. Selain itu, pemisahan ini juga 

mendukung perencanaan keuangan yang lebih efektif dan melindungi aset pribadi 

pemilik dari risiko-risiko yang terkait dengan bisnis. 

 

2.3.1.4.  Melakukan Pelatihan Pengembangan Penghitungan HPP 

Harga Pokok Penjualan (HPP) adalah total biaya yang dikeluarkan untuk 

memproduksi dan menjual barang atau jasa. HPP mencakup biaya bahan baku, 

tenaga kerja langsung, dan overhead produksi. Dalam konteks UMKM, HPP 

adalah indikator penting yang menunjukkan seberapa efisien sebuah usaha dalam 

mengelola biaya produksinya. 

Menghitung HPP secara benar sangat penting bagi UMKM karena beberapa 

alasan. Pertama, HPP yang akurat membantu pengusaha menentukan harga jual 

produk yang sesuai sehingga bisa menghasilkan keuntungan. Jika HPP dihitung 

lebih rendah dari seharusnya, maka ada risiko harga jual yang ditetapkan tidak 

menutupi biaya produksi, yang bisa menyebabkan kerugian.  
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Sebaliknya, jika HPP terlalu tinggi, harga jual mungkin menjadi terlalu mahal dan 

bisa mengurangi daya saing di pasar. Secara keseluruhan, HPP yang akurat adalah 

dasar untuk keberlanjutan dan pertumbuhan UMKM. Ini membantu memastikan 

bahwa usaha tidak hanya menutupi biaya produksinya tetapi juga mendapatkan 

keuntungan yang memadai untuk reinvestasi dan pengembangan bisnis di masa 

depan. 

 

Gambar 2.4 Materi Pengembangan Pelatihan Perhitungan HPP 

 

Perhitungan Data Keuangan Kemplang Cap Siger  

Dalam 1 hari Ibu Pariah selaku pemilik UMKM memproduksi sebanyak 800 pack 

kemplang.  

Tabel 2. 5 Data Biaya Bahan Per 1 Hari 
Biaya Harga Jumlah 

Biaya Bahan Baku 

Aci 50kg Rp9.600 Rp480.000 

Ikan 5kg Rp12.000 Rp60.000 

Bumbu   

 Micin 1 Rp24.000 Rp24.000 

 Royco  Rp5.000 Rp5.000 
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 Garam  Rp10.000 Rp10.000 

 Kecap  Rp7.000 Rp7.000 

 Sari Manis  Rp4.000 Rp4.000 

 Tepung Beras  Rp7.000 Rp7.000 

Sambal   

 Asam 2 Pack Rp13.000 Rp26.000 

 Potasium  Rp5000 Rp5000 

 Garam  Rp2000 Rp2.000 

 Gula 7,5kg 3 Rp42.500 Rp127.000 

 Cabai 1/5kg Rp25.000 Rp25.000 

Biaya Tenaga Kerja    

 Pembuatan Adonan   Rp126.000 

 Pemanggangan   Rp400.000 

Biaya Bahan Penolong    

 Kayu  Rp25.000 Rp25.000 

 Plastik 5kg 1 pack Rp30.000 Rp30.000 

 Tali 1 Rp4.000 Rp4.000 

 Areng 2 Rp45.000 Rp90.000 

 Gas  Rp25.000 Rp25.000 

 Bensin  Rp20.000 Rp20.000 

 Total Rp1.500.000 
 

Jika dalam 1 hari Ibu Pariah mengeluarkan biaya Rp1.500.000 untuk 

memproduksi 800 pack kemplang.  

 Maka, dalam 1 bulan biaya bahan produksi yang dikeluarkan Ibu Pariah adalah: 

= Rp1.500.000 x 12 hari (Dikarenakan 1 minggu hanya memproduksi selama 3 

hari dan sesuai pesanan) 

= Rp18.000.000 untuk 9.600 pack Kemplang (800 x 12 Hari) 
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Mencari Harga Pokok Produksi 1 Pack  Kemplang 

Harga Pokok Produksi = Total Biaya Produksi : Jumlah Produk yang Dihasilkan 

Harga Pokok Produksi = Rp1.500.000 : 800 pack 

   = Rp1.875/pack 

Tabel 2. 6 Data Biaya Tetap dan Biaya Variabel Per Hari dan Per Bulan UMKM 
Kemplang Cap Siger 

Uraian Per Hari Per Bulan 

Biaya Variabel 

Biaya Bahan Baku Rp1.306.000 Rp15.672.000 

Biaya Penolong Rp194.000 Rp2.328.000 

Total Biaya Variabel Rp1.500.000 Rp18.000.000 

Total Biaya Variabel/Unit Rp1.875 

Biaya Tetap 

Biaya Listrik 20.000 240.000 

Total Biaya Tetap 20.000 240.000 

Total Biaya Operasional 1.520.000 18.240.000 

 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan: 

Tabel 2. 7 Keuntungan yang diperoleh Ibu Pariah dalam 1 Hari 
Biaya Operasional Rp1.520.000 

Harga Jual Keripik Rp5.000 

Produksi 800 pack 
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Jika Habis Terjual Rp4.000.000 

Keuntungan = Penjualan – Biaya Operasional 
= Rp4.000.000 – Rp1.520.000 
= Rp2.480.000 

 

Tabel 2. 8 Keuntungan yang diperoleh Ibu Pariah dalam 1 bulan 
Biaya Operasional Rp1.520.000 x 12 hari 

= Rp 18.240.000 

Harga Jual Keripik Rp5.000 

Produksi 800 pack x 12 hari 
= 9.600 pack 

Jika Habis Terjual 9.600 pack x Rp5.000 
= Rp48.000.000 

Keuntungan = Penjualan – Biaya Operasional 
=Rp48.000.000 – Rp18.240.000 
=Rp29.760.000 

 

Berikut penghitungan HPP sebelum 

 

Gambar 2. 5 Pengembangan Pelatihan Penghitungan HPP pada UMKM 
Kemplang Cap Siger 
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2.3.2. Hasil Kegiatan Kelompok 

2.3.2.1.  Survei UMKM Kemplang Cap Siger 

Kunjungan ke UMKM Kemplang Cap Siger merupakan kegiatan yang bertujuan 

untuk mengumpulkan informasi serta silahturahmi kepada pemilik UMKM. 

Informasi yang dikumpulkan merupakan informasi yang akan diolah untuk 

dilakukannya sebuah terobosan inovasi yang akan dilakukan terhadap UMKM 

tersebut. 

 

Gambar 2.6 Survei UMKM Kemplang Cap Siger 

 

2.3.2.2.  Sosialisasi Anti Bullying 

Program Sosialisasi Anti Bullying ini menggunakan Metode Presentasi yang 

bertujuan memberi edukasi kepada adik-adik di SDN 1 Metro Barat bahwa 

bahayanya dari dampak Bullying dan cara mencegah terjadinya kegiatan 

Bullying. Kegiatan ini di dilaksanakan Bersama siswa-siswi kelas 6 yang 

berjumlah kurang lebih 40 orang pada tanggal 13 Agustus 2024. 
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Gambar 2. 7 Sosialisasi Anti Bullying di SDN 01 Metro Barat 

 

2.3.2.3.  Pembuatan Plang 

Kegiatan pembuatan Plang Edukasi penguraian sampah memberikan informasi 

yang jelas dan mudah dipahami tentang cara menguraikan sampah dengan benar. 

Ini dapat membantu masyarakat memahami perbedaan antara sampah organik, 

anorganik, dan sampah berbahaya serta cara mendaur ulang atau membuangnya. 

 

Gambar 2. 8 Pembuatan Plang Edukasi Penguraian Sampah 
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Gambar 2. 9 Pemasangan Plang Edukasi Penguraian Sampah 
 

2.4.  Dampak Kegiatan 

Kegiatan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) dilakukan  berdampak 

bagi kebiasaan dan kesadaran masyarakat Kelurahan Mulyosari Kecamatan Metro 

Barat Kota Metro dengan adanya kegiatan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat 

(PKPM) yang diselenggarakan oleh Kampus Institut Informatika dan Bisnis 

Darmajaya  masyarakat kini lebih sadar akan pengoptimalan Pendidikan, pemilik 

UMKM serta Desa menjadi paham tentang Digitalisasi untuk bidang Marketing 

maupun Informasi Desa. 

 

2.4.1. Dampak Kegiatan Bagi Masyarakat  

Dampak Kegiatan PKPM bagi Masyarakat di Kelurahan Mulyosari Kecamatan 

Metro Barat Kota Metro Utara dan dampak yang dirasakan oleh masyarakat 



29 
 

 

dengan adanya kegiatan ini yaitu dapat membuat Masyarakat menjadi mengerti 

tentang teknologi yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari hari. Baik 

dalam pengelolaan aplikasi aplikasi sederhana yang dapat digunakan sebagai 

media informasi ataupun berbisnis. 

 

2.4.2. Dampak Kegiatan Bagi UMKM Kemplang Cap Siger 

Program Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) memiliki dampak 

tersendiri bagi pemilik UMKM. Seperti memberikan beberapa manfaat. Manfaat 

tersebut diantaranya yaitu memberikan pengetahuan bahwa pentingnya pencatatan 

keuangan yang lebih terorganisir, pemisahan pencatatan keuangan pribadi dan 

usaha, serta pengembangan penghitungan HPP yang akan dapat mengoptimalkan 

UMKM dari segi pencatatan keuangan serta harga jual sehingga sangat 

mengoptimalkan laba usaha. Oleh karena itu, kegiatan PKPM ini sangat 

berdampak bagi pelaku UMKM. 

 

2.4.3. Dampak Kegiatan Bagi Kelurahan Mulyosari 

Dampak yang dirasakan oleh Kelurahan Mulyosari Kecamatan Metro Barat Kota 

Metro dalam Program Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) dapat 

menumbuhkan rasa kebersamaan dan tanggung jawab. Hal yang menyebabkan itu 

terjadi dikarenakan, Kelurahan Mulyosari memiliki serangkaian kegiatan yang 

memiliki dampak terhadap masyarakat sekitar seperti contohnya melakukan 

kegiatan mempersiapkan HUT RI yang ke 79. 



 
 

 
 

BAB III 

PENUTUP 

 

3.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan serangkain kegiatan Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) 

di Kelurahan Mulyosari Kecamatan Metro Barat Kota Metro difokuskan pada 

pengembangan ekonomi lokal masyarakat berbasis bisnis dan teknologi yang 

dirancang untuk melaksanakan misi dalam bidang kemasyarakatan yaitu 

peningkatan dan pengembangan Kelurahan serta UMKM dengan hasil kerja yang 

telah terlaksana yaitu kondisi UMKM Kemplang Cap Siger yang saat ini sudah 

lebih menggunakan Digitalisasi seperti dalam segi keuangan yang sudah dapat 

melakukan pencatatan keuangan dengan menggunakan aplikasi Excel serta dapat 

memisahkan pencatatan pribadi dan usaha. Selain itu, pengembangan 

penghitungan HPP berdampak pada penentuan harga jual yang lebih akurat serta 

perencanaan dan pengendalian biaya yang lebih baik. 

 

3.2.  Saran 

3.2.1. Untuk UMKM Kemplang Cap Siger 

Kepada pihak UMKM Kemplang Cap Siger untuk lebih ditingkatkan Inovasi 

produk usahanya, serta lebih kreatif dalam membuat konten produk dan sebaiknya 

lebih memahami pengetahuan terkait Digital Marketing. 
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3.2.2. Untuk Institusi 

a. Lebih diperhatikan kesejahteraan mahasiswa yang mengikuti kegiatan PKPM 

b. Serta lebih baik dalam memilih tempat dan lokasi. 

c. Lebih terstruktur lagi untuk persyaratan dan ketentuan yang berlaku selama 

PKPM. 

d. Dan lebih ditingkatkan lagi dalam hal pengawasan dan peraturan yang 

berlaku. 

 

3.3.  Rekomendasi 

Kepada pihak institusi dapat merekomendasikan tempat para mahasiswa untuk 

melaksanakan program PKPM selanjutnya di Kelurahan Mulyosari, Kecamatan 

Metro Barat, Kota Metro dikarenakan masih sangat banyak potensi yang dapat 

dikembangkan di Kelurahan Mulyosari agar dikembangkan lebih lanjut lagi oleh 

para mahasiswa/i Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya. 
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